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Manfaat desa wisata manjat:ll salam wm lmrm:l: kegiatm ekonomi
I:reatﬂ khmusnva hidam paﬂwmm Ic.rmﬂf Fada umumnya dikenal dua
konsep yaitu desa wlsata dan wisata pedesaam Keduanya memiliki makna
yang berbeda. Konsep wisata pedesaan, m&nakank:an pada - kegiatan

mengunjungi destinasi wisata dil*@ébuah desa‘ Sementara itu, desa wisata
N Ifuruh aspek pedesaan  yang

kehadupan snslal aknmmi da '{jmasvarakatnya

Berdasarkan uraian nva,f‘jp.‘ )edaan konsep antara desa wisata dan
 wisata pedesaad amat lah jelas, Il’ée'rhedaan palllng mendasar terletak pada
adanya interaksi antara turis dan masvarakat lokal di desa wisata.
Sementara, pada wisam mdasaann tidak ditemukan hal serupa. Lahirnya
desa wisata seakan meznjadi iawabad ams tren pariwisata alternatif. Dimana
konsep wisata Ieblh‘ manﬁkanhan pa da hubumgan antara turis dengan alam
dan macyarakat lukal“ Mm k inilah vang; manjadd keunika'n desa wisata

dibanding desunab .;m lain,

Desa wisata udammrm nwruadialtwurlgq. lcmtiﬁmiwnsata Akan tetapi
juga mermiliki pr*mn M»ming dalam mmmm mn@m entitas lokal. Baik

pengembangan Irum M '",wul 'lmmmwﬂw m.mpuu sm.
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AKOMODASI

A. Pendahuluan

Salah satu kriteria adanya desa yang sudah ditentukan dan dijadikan desa wisata oleh
pemerintah, adalah adanya penginapan atau akomodasi. Penginapan ini yang dapat
meningkatkam perekonomian dan pemberdayaan masyarakat lokal. Sehingga dibutuhkanlah
partisipasi masyarakat disuatu desa tersebut.Penginapan di desa wisata, dikenal dengan istilah
homestay (amalia dkk: 2020).

Homestay adalah cara yang ideal bagi wisatawan untuk bersentuhan dengan budaya lokal
yang asli. Selain menjadi cara terbaik untuk membenamkan diri dalam budaya dan tradisi
kelompok etnis tertentu, homestay telah diakui sebagai cara untuk menyediakan akomodasi
murah untuk pengunjung. ( Mustika dan Fachrul : 2016).

Berdasarkan dari fungsinya homestay” adalah rumah tinggal yang memiliki kamar kosong
yang dapat disewakan kepada tamu, dan pemilik rumah dapat berinteraksi dengan tamu, sehinga
mereka dapat memperlajari budaya setempat atau suatu kegiatan rutinitas tertentu. (amalia dkk:
2020).

B. Kriteria Rumah Homestay Menurut Standard ASEAN

1) Rumah

e Bangunan rumah aman untuk diinapi

e Penerangan/ listrik/ lampu yang memadai

e Bentuk rumah sesuai dengan yang dimiliki pemilik homestay tanpa harus merenovasi
menjadi rumah baru

e Minimal ada 1 kamar tidur dan 1 kamar mandi untuk tamu

e Adanya air bersih

Homestay di Sungsang
e Air untuk mandi payau, tapi memiliki air bersih untuk dikonsumsi
e Unik berbentuk Panggung dan ciri khas rumah Sumatera Selatan
e Saling berdekatan dengan tetangga
e Memiliki akses dengan kendaraan motor atau becak

2) Kamar Tidur



e Kamar yang akan disewakan minimal memiliki satu (1) kamar tidur yang kosong,

e Memiliki persediaan air bersih untuk dikonsumsi

e Jenis tempat tidur standar seperti single bed dan double bed dengan kasur dan bantal yang
nyaman (biasanya homestay di Indonesia menyediakan guling)

e Tersedia kipas angin, cermin, lemari pakaian didalamnya terdapat gantungan baju.

e Selimut disediakan bila lokasi homestay berada didaerah yang berudara dingin

Kamar Tidur Di Sungsang

Memiliki tempat tidu yang cukup untuk berdua

Unik dan berukir sesuai dengan ciri khas Sumatera

Memiliki cermin, kipas angin, lemari,, bahkan ada yang ber AC

Memiliki bantal dan guling, bahkan selimut bila tamu ada yang memerlukannya.

Contoh Kamar Tidur:

& desa_wisata_sungsang . : & desa_wisata_sungsang
Sungsang, Sumatera Selatan, Indonesia g Sungsang, Sumatera Selatan, Indonesia

3) Kamar Mandi

e Menyediakan air bersih untuk mandi
e Menyediakan amenities untuk tamu
e Menyediakan wc duduk atau jongkok

Kamar mandi di Sungsang:



Biasanya fasilitas kamar mandi yang dimiliki oleh warga masyarakat desa wisata, masih dalam
keadaan sederhana, tapi ada juga yang sudah lebih modrn

e Masih menggunakan ember atau gayung

e Masih menggunakan toilet jongkok

e Adanya sabun dan cermin

e Untuk homestay yang lebih modern menggunakan shower dan toilet duduk

Contoh:
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